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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra diciptakan untuk dinikmati, dipahami dan dimanfiaatkan oleh
masyarakal. Perkembangan karya sastra selalu berdampingan dengan lembaga
sosial tertentu dalam masyarakat karena karya sastra tidak dapat dilepaskan
dengan keadaan vang ada di masyarakat Sastra menampilkan gambaran
kehidupan dan kehidupan itu sendin  adalah suatu kenyataan sosial yang
mencakup hubungan antar manusia, antar pernisuwa yang terjadi dalam batin
seseorang,

Sebuah karya sastra bisa dipandang sebagal sesuatu yang diperlukan dan
dimkmatt dikala senggang. la menjadi sesuatu  yang ringan, menank,
menyenangkan, dan bisa mengendurkan pikiran. Karya sastra juga bisa dipandang
sebagal sesuatu yang berharga dan mulia, yang hanya bisa dipahamt dan dihayati
bila telah dikap dan direnungkan dengan sungguh-sungpuh karcna di dalamnya
terdapat hakikat kebenaran, kebaikan, keindahan yang diungkapkan secara artistik.
Karya sastra merupakan cermin emost manusia yang dikumpulkan dalam
keheningan mendalam, yang kemudian direvisi dalam penciptaan melalui
pemikiran.

Ada dua jemis sastra. Pertama, sastra lisan merupakan karya sastra yang
dapat kita temukan dalam masyarakat. Sastra lisan merupakan karya sastra yang
beredar ¢ masyarakat atau diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk lisan.
Dan kedua adalah sastra tulis (written [iterafure) yaitu sastra yang menggunakan
media tulisan atau literal (Sulastin Sutnisno,1985). Sastra tulis dianggap sebagai
refleksi peradaban masyarakat yang lebih maju (Daniel Dakhidae, 1996)
(http://sheltercloud.com)

Salah satu bagian dan sastra tulis adalah puisi. Dalam bahasa Cina, puisi
adalah shigé (i#MK) atau shicf (i¥ia]). Dalam Kamus Istilah Sastra, makna puisi

terbagi dua, yaitu (1) puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh ritme,
rima, dan tata puitika yang lain; (2) puisi adalah gubahan dalam bahasa yang
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bentuknya dipiih dan ditala secara cermat sehingga memperniajam kesadaran
orany akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan
bunyi, irama, dan makna khusus (Zaidan, 2000). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia Kontemporer, Drik  memiliki dua arti, yaitu (1) puisi  yang
menggambarkan perasaan, dan (2) lagu, nyanyian atau sem kata lagu. Selain itu,
dalam sebuah artikel di sebuah blog Chordsteria yang diakses tangpal 23
November 2014, pada dasarnya menulis lirik tidak jauh berbeda dengan menulis
puisi, hanya saja dalam menulis hrik harus diperhatikan keserasian antara lirk
dengan melodi lagu,

Selain itu, pada zaman Dinast Zhou (ff Zhiu) (abad ke-11-221 SM)
menjadi zaman perluasan dan perkembangan sastra Cina.  Yaitu dengan
dikumpulkannya sajak-sajak dan nyanyian-nyanyian rakyat oleh “pemeuk sajak™
yang pada awalnya dibentuk oleh kaisar dengan tujuan untuk menyelami keadaan
rakyatnya, vaitu apakah rakyat hidup berbahagia atau berkeluh kesah Kkarena
penderitaan. Dari hasil pengumpulan sajak im diperoleh 3.000 lebih buah sajak
dan nyanyian. Oleh Confusius 3.000 lebth sajak i dipilih sebanyak 305 buah
yang kemudian menghasilkan karya Shijing (i%§#£: Kitab Nyanyian) atau Book of
()des, adalah kumpulan link Cina yang paling awal. Lirik-link yang terkumpul
dalam Shijing itu biasa dinyanyikan dengan iringan musik, seperti lirik yang ada
dimasa sckarang. (http://id. wikipedia. org/wiki/Sht _Jing}

Dalam sejarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara
umum terbagi menjadi empat, yaitu (1) kesusastraan klasik, (2) kesusastraan
modern, (3) kesusastraan kontemporer, dan (4) kesusastraan masa kini.
Kesusastraan klasik berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa
akhir Dinasti Qing, yaitu pada tahun i840. Kesusastraan modern berkembang dari
tahun 1840 sampai tahun 1919. Kesusasatraan kontemporer berkembang sejak
tahun 1919 sampai Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949 Sedangkan
kesusastraan masa kini berkembang sejak Republik Rakyat Cina berdin di tahun
1949 sampai sekarang (Yang Jizhou, 2001),
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Bahasa puisi terbagi menjadi tiga, yaitu (1) bahasa klasik, (2) bahasa
modern, (3) bahasa kontemporer, Bahasa dalam puwisi kontemporer lebih mudah
dipahami dibanding puisi klasik.

Seiring perkembangan zaman, sastra tuhs khususnya lagu memihiki
peningakatan yang signifikan. Bangsa Cina memiliki kekayvaan budaya musikal
yang telah tumbuh dan berkembang sejak zaman dahulu. 7000 tahun SM, Cina
telah memiliki bukui-bukti yang kuat, bahwa musik sudah menjadi bagtan dan
hidup masyarakat di Cina.

Musik Cina dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu musik
tradisional dan musik modemn. Musik tradisional Cina mayorntas menggunakan
bahasa Cina, meliputi nyanyian rakyat, nyanyian bercerita, dan opera. Musik
modemn mular masuk Cina abad ke-19, Wesrern Style Conversatories didinkan
tahun 1920, dengan tujuan untuk melestankann musik tradisional Cina. Musik
Cina modern tetap menjaga karakteristik bangsa Cina dengan mempertahankan
instrument tradisional ke dalam permainan musik modemn.

Pada umumnya link Cina diiringi oleh musik Cina dan Barat Ada pula
link yang diselingi dengan Kupping (ucapan cepat tetapr berwrama). Hal ini

memperkaya musik tanpa meninggalkan ciri khas musik Cina.

B. Identifikasi Masalah
Aspek fonetis yang akan penulis analisis adalah pengaturan bunyi, rima,

dan nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit (VA Hii%
Pingz¢ xiang xi€), kealamian rima akhir (YIBIEIIR Yimjdo sirdm), runtunan (¥
W Lidnmidn), matra (37 3 Jiépdn, pengucapan mudah (MR O Shinkdu),
pengucapan agak sulit (# 1 Aokon), dan pengucapan sulit ($60 Raokou). Juga
pengaturan suku kata (Vi YT \5 Didogidn yinpé) yang mencakup pengulangan
bunyi (8 I Dié yin) dan imbuhan syair lagu dan kidung (#kia B8 # Geor
&vido chen zi).
Masalah-masalah yang akan penulis identifikasi adalah sebagai berikut:
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1. Masalah Keharmonisan Nada Datar dan Menyempit (P IAFUE Pingze

wiangxid),

)

Masalah Kealamian Rima Akhir (BB (338 Yiuydo sird m),
3. Masalah Runtunan (§X#% Lidnmian),

4. Masalah Pengucapan Mudah (¥07] Shimkou),

S. Masalah Pengucapan agak Sulit (#4 (0 Aok,

Masalah Pengucapan Sulit{f%[ | Reio kdu),

Masalah Matra (141 Jté par),

Pengulangan Bunyi(& [T Dié vin),

© e N o

Imbuhan Svair Lagu dan Kidung (%i5] KW EF Géei. gévao chénziy
Masalah-masalah tersebut di atas akan penulis analisis dt bab dua dan bab
tiga pada skripsi penulis.
C. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan topik sknipsi penulis, vaitu Analisix Penguturan Bunyi,
Rima, Nadu dun Pengaturan Suku Kata Lirtk You Niode Difidng shi Tianidang(f7
B Zr 2 K Beradu Disiimu Adalah Surga) Karva L Yo ( F 5 #)
vung dmyanvikan ofeh Wong Lingrou (L F# ) Meka penulis membatasi
pembahasan pada pengaturan bunyi, nma, nada dan pengaturan suku kata hink ydu
nl de difang shi nanidng (77 007 2 X F: beradu distaimu uddlah surga)
dan tidak pada penyelarasan irama (Hi% Y74 Héxi pézou).

D. Perumusan Masalah

Seperti yang telah penulis kemukakan di atas bahwa penulis akan
membahas pengaturan bunyi, rima, nada dan pengaturan suku kata lirik lagu

tersebut. Penulis tidak membahas butir-butir lain dalam aspck fonetis.
Masalah-masalah yang akan penulis rumuskan adalah sebagai benkut:

|. Apakah Nada Datar dan Menyempit (V' JA Bl ¥ Pingze

xidngxié) lirik tersebut harmonis?
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I

Bagaimanakah Kealamian Rima Akhir (9] A ¥R Yinjido

sird'n) pada larik lagu tersebut?

3. Apakah dalam lirik lagu tersebut terdapat Runtunan (X 4
Lsan myny?

4. Apakah lirtk tersebut cenderung memiliki Pengucapan Mudah
(MR 1 N hiunkdsuy?

5. Apakah dalam lirik tersebut terdapat Pengucapan agak Sulit ()
O Avkou)?

6. Apakah dalam hrik tersebut terdapat Pengucapan Sulit (%01
Rao kauy?

7. Apakah dalam lirik tersebut terdapat Rapping (%5 atau 4
Kao shé atau Shuochang)?

8 Bagaimanakah Matra ( 148 Jiépds) link tersebut?

9. Apakah dalam lirik tersebutl terdapat Pengulangan Bunyi (£ |7
Dié yiny?

10. Apakah dalam lirik tersebut terdapat Imbuhan Syair Lagu dan

Kidung (Jia BG& HF Geci, gawio chén zi)?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis meneliti butir pengaturan bunyi, rima, nada dan pengaturan
suku kata dalam lirik ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang
keharmonisan ritme, keindahan rima, bunyi, nada dan suku kata schingga dapat
memahami makna dan pesan yang ingin disampaikan pengarang yang terdapat
dalam setiap larik-larik tersebut

F. Landasan Teori

Lagu berisi barisan kata-kata yang dirangkai secara baik dengan gaya
bahasa yang menank dan dibawakan dengan suara indah penyanyinya. Lagu
adalah salah satu cabang seni yang sangat dekat dengan kehidupan kita. Bahkan
sejpk kita masih bayi, mungkin kita sudah dikenalkan seni musik oleh ibu kita.
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Kesenian, khususnya lagu, merupakan bagian dari kebudayaan. Melalui
lagu, manusia mengekspresikan perasaan, harapan, aspiras, dan cita-cita, yang
merepresentasikan pandangan hidup dan semangat zamannya. Oleh karena ity,
melalui kesenian, kita juga bisa menangkap ide-ide dan semangat. Cina sendin
adalah negara besar dengan kekayaan sastra yang besar dan tertua di dunia, yang
telah mulay Jahir pada wakt Cina memiliki ilmu menulis.

Lagu secara umum sangal penting bagl kehidupan masyarakat, tanpa lagu
masyarakat tidak akan pemah merasakan suatu kenyamanan gialam menjalankan
suatu akufitas, benkut im fungs: lagu antara lain sebagai berikut:

. Masyarakal secara umum memaham lagu sebagai media hiburan,

2. Media pengobatan,

3. Media peningkatan kecerdasan, dan

4. Suasana upacara keagamaan.

Dalam meneliti butir pengaturan bunyi, nima, dan nada lirik lagu 1
penulis berlandaskan pada teori formal atau formalisme. Formahsme adalah teoni
yang mengutamakan pola-pola suara dan kata-kata formal. Kemudian formalisme
berkembang menjadi strukturalisme (Ratna, 2010). Peletak dasar formalism
adalah kelompok formalis Rusia. Dalam buku Nan Fan (2002) disebutkan bahwa
mazhab formalis Rusia beranggapan, yang ditekankan bentuk artisuk adalah
inisiatif. Menurut formalism Rusia, bentuk artistikiah yang mewakili kekhususan

sastra untuk sastra. (www.baike.com/wiki/ 1%k 9 4)

Menurut Han Lihua, fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan nada
yang bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada dan suku
kata, serta karakteristik lainnya. Karakteristik-karakteristik fonetis ini, memben
persyaratan yang sangat bermanfiaat bagi retorika aspek fonetis bahasa Cina
Konsonan awal, vokal-vokal dan nada dalam suku kata bisa menjadi maten
bahasa retorika fonetis bahasa Cina, sehingga efektif menambah efek pengutaraan
bahasa.

Pada umumnya aspek fonetis terbagi menjadi tiga, yaitu (1) penyelarasan
irama (:FW¥% 194 Heéxié jidzou), (2) pengaturan bunyi, rima, dan nada (i¥ AC/H %
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i Digopéi sheng Yim dido), (3) pengaturan suku kata (W8 TV Drdoguan
Yinpé).

Penyelarasan irama, terutama menyelaraskan suku kata untuk mencapa
tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyr stabil. Pengutaraan bahasa dalam
pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata dan derap buny! harus
rapth dan stabil. Dengan demikian maka bisa memben kemndahan  dengan
keharmmonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa dilakukan dan pemilthan
gabungan suku kata (&8 V7V Nwdnzé yinpd zihd), dan pemasangan suku
kata (77 1545 BC Yinpe dapé).

Pengaturan bunyi, nma dan nada terutama mengatur bunyi, nma dan nada
suku kata agar ritme harmonis, dan nma menarik. Sclain itu juga memantaatkan
runtunan (HX &% Lid emid' ), pengucapan mudah (MR Shimkadn), pengucapan agak
sulit (BIL1 dokou), pengucapan sulit (980 Rookou), dan Rapping (#%/77 atau i%
WY Raoshé atau Shudchang) untuk melatih lalal agar pengutaraan mendapat dek
yang ideal atau cepat. Wang Xijie berpendapat bahwa pengaturan matra juga
merupakan suatu cara untuk menciptakan keindahan ritme. Matra ( V40 Jiépar)
adalah satuan temperamen yang terbentuk dari suku kata berjumlah tertentu.

Keharmonisan nada datar dan menyempit (' IA #IE Pingze xiangxd).
Disebut harmonis jika menghasilkan nada yang selang-seling, seimbang atau sama.
Keharmonisan nada datar dan menyempit bisa juga disebut dengan ritme. Ritme

merujuk pada perulangan suara yang turun-naik yang disebabkan oleh 1atanan
tekanan (Siswantoro, 2010). Puisi konvensional diciptakan berdasarkan tatanan
ritme sehingga menghasitkan suku kata yang bertekanan dan yang tidak
bertckanan. Penataan tekanan yang demikian menghasilkan pelafalan keras-

lembut, panjang-pendek dengan efek suam yang ritmis.

Setiap kata dalam bahasa Cina memiliki nada. Bahasa Cina memiliki
empat nada, yaitu (1) nada tinggi dan datar (-) atau (B{'{" Yinping), (2) nada naik
(/y atau (FH°Y Yangping), (3) nada turun-naik (v) atau (.. Shangshéng), dan (4)
nada turun (\) atau (&M Qushéng) Partikel bernada ringan atau tidak bernada.
Ada pula huruf yang semula bemada tetapi menjadi nada ringan atau tidak
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bernada karena bergabung dengan huruf lain. Tanda nada terletak diatas vokal
yang dibaca lebth panjang. Pada umumnya tinggi-rendah nada dibagy lima tangga,
yaitu tangga ke-5 yang tertinggl, dan tangpa ke-i yang terendah. Tingkat
perubahan tinggi-rendah ke-4 nada tersebul adalah 55 untuk nada tingg: datar, 35
untuk naik, 214 untuk nada turun-npaik, dan 51 untuk nada turun. Menurut Wang
Xijie, Yinping dan Yangmng termasuk kedalam nada datar (‘1 /5 Pingshing),
sedangkan Shangshéng dan (fshéng termasuk dalam nada menyempit (A %
Zéshény) Nada nngan termasuk  Pigsheng atau cesheng. Pmgsheng pka
dibacanya melandai, sedangkan Zesheng dibacanya berhku dan berubah-ubah,
nada bicaranya lebih berat,

Menurut Han Lihua, puist modern tidak memiliki aturan pola nime
tertentu. Yang terpenting adalah keharmomsan ritme Keharmonisan nada datar-
menyempit akan harmoms pka bisa menghasilkan nada yang sclang-scling,
seimbang atau sama.

Rima akhir ((YIB Yimpdo) vang alami dan menank menurut Wu Qizhu,
terbagi menjadi lima, yaitu (1) Rima berpasangan ({8¢¥): Ou yitn), yailu pasangan
larik yang satu berada di dua larik berikuiny:a. (2) Rima turut (BESJ: Sui yio),
yaitu tiap dua larik, berima berbeda (3) Rima silang (3Z% Y Jigo yim), yaitu
dengan pola abub. (4) Rima peluk (HUi¥] Bao yim), yaitu diamara empat larik,
larik ke dua dan ke tiga sama atau berpelukan. (5) Rima sama (fh%) - Padi yiom),
yaitu setiap rima. akhirnya sama.

Ada pula rima patah, yang menurut suprapto (1993), yaitu nma yang saiah

satu katanya tidak mengikuti nma lank yang lain, misalnya yang berpola uaba.
Contoh:

BLAR T 1 GX L i

BEL A PR LB T

REHD B B A

B & 3w 0.
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Jiran fishi zar zhér chénsi

Wa zénme néng bt chénsi

ningwangzhe jing ar de rén a

xunggi win mitii dve rizi.

Karena sejarah merenung di sim,

Bagaimana aku bisa tidak merenung sejarah 1m?
Menalap orang yang ku cinta,

Teringat saat menjelang ajalmu.

(R << fi>>)

Han Lihua juga berpendapal bahwa lianmuan adalab tekmk keindahan
yang menggunakan morfem atau kata beruntun (1K 44 6] Liewncin o) untuk
menekankan pengutaraan. /ranmpan adalah suatu tekmik penting dalam aspek
retorika Cina; ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas, frekuensi
penggunaannya pun sangat linggi. Menurut Wang Xijie, Lionmuan adalah kata
sederhana bersuku kata ganda atau konsonan awal ganda (% /5 Shuangsheng o)
dan kata berima berulang (89111 Diévim ¢f), juga ada yang merupakan kata
sederhana bersuku kata ganda yang tak berhubungan dengan bunyi ganda atau
rima berulang, atau kata berkomponen ganda (XX %] Shuang pianpdng of).

Pengucapan mudah (M 1 Shimkow) adalah ketrampilan retorik yang
menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagiaan yang
rimanya lebih rapih.

Pengucapan sulit (¥%01- Rdokdu) sebenarnya merupakan suatu permainan
bunyi. la memanfiaatkan perulangan dan persilangan kata yang bunyi, nma, dan
nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar

dengan cepat atau berulang-ulang,
Menurut Wang Xijie, ada istilah yang disebut dengan pengucapan agak
sulit (#) O: Aokdu), yaitu suku kata yang bunyinya sama, jika muncul beruntun,

sering bisa kagok membacanya atau tak lancar membacanya.
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Ada pula rappmg ( 1% atau BN Raoshé atau Shuéchang) dalam lagu
bermusik fup-hop. Hip-hop (5 $14%E 8 Qingnuibditin) adalah sebuah gerakan
kebudayaan yang mulai tumbuh sekitar 1ahun 1970-an yang dikembangkan oleh
masyarakat Afro-Amerika dan Latin-Amerika, Hip-hop merupakan perpaduan
vang sangat dinamis antara elemen-elemen yang terdin dan A/Cing (lebih dikenal
rupping), 1).Jing, Breukdunce, dan Graf fin (Juga dicja graf fry atau praffin) adalah
coretan-coretan pada dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk
dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalmat tertentu. Alat yang
digunakan pada masa kim biasanya cat semprot kaleng, Secbelum cat semprot
tersedia, graftit umumnya dibuat dengan sapuan cat menggunakan kuas atau
kapur.

Belakangan 1m clemen Hip-hop juga diwamat oleh hewthoxing, fasiion,
bahasa asing, dan gaya hidup lainnya. Secara harfiah, up adalah pinggang dan
hop adalah menan. Jika digabungkan, akan bermakna tan pmggul, yang
merupakan disko Amerika dahulu. Semula merupakan tanan jalanan tingk at dasar,
kemudian berkembang menjadi suatu ide besar - budaya mp-hop yang sckarang
juga mencakup pakaian longgar, perhiasan emas yang berat, dan sering memulai
dengan kebiasaan bahasa lisan, yaitu “Yo, vo' Whaty up? Alau Hey, yo' Whars
up, yo”", dan lain-tain - intinya merupakan pola hidup atau lingkungan orang
kulit hitam di daerah kumuh Amerika.

Matra (Y41 Jiépdr) adalah satuan temperamen yang dibentuk oleh suku
kata dengan jumlah tertentu. Fungsi matra adalah untuk menciptakan keindahan
ritme dengan pola ketukan yang sama antar bans, misalnya berpola 2./2 2//2//1,
2002002, 2021120, 200012, 2014112, 2412113172, 21131212, dan lain-iain.

Menurut Wang Xijie, pengaturan suku kata adalah untuk melatih
pengutaraan dengan seluruh suku kata yang bunyi, rima dan nada yang utuh
sebagai satuannya; atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian
imbuhan.

Pengaturan suku kata (Wi %V Ddogdn yinjié) adalah untuk melatih
pengutaraan dengan segenap suku kata yang bunyi, nma dan nada yang utuh
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sebagal satuannya, atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pembenan
imbuhan.

Pengulangan bunyi (8 " /%é yin) adalah penggunaan kata yang berulang
bisa memberi suatu rasa keindahan dan musikal yang khusus dalam bans puisi
(Wang Xijie, 2008). Menurut Han Lihua, pengulangan bunyi terbagi menjadi dua
menurut ungkapan berima yang terbentuk dari pola dan struktur perkataan, yaiu
(1) pola pengulangan total (281 B 1 Ona'nbli chimgdié shi), yaitu yang makna
perkataannya menyeluruh. Pola pengulangan im terbagi menjadi dua, yatu pola
AA. .atau .. A A dan pola AABB. Contoh pola AA atau .. AA: @i *iE
(Nhanshan Lichi- datang terlambau), {KIK 4@ 0747 A shé: engan berpisah), A
A ifif (Réncir jiji orang-orang berbakat), dan lain-lain. Contoh pola AABB: {£
64 % (Huahua Wil warna-wama), Subt i1 (Kongkingwawa berk clok-
kelok), 8% 8% Vb (Singjingz veye: sungguh-sungguh), dan lain-lain.

{2) pola penguiangan partial (857 H& X Bifen chingdié shi), yatu vang
makna perkataannya sebagian saj atau perkataan yang berpola itu saja. Pola
pengulangan ini terbagi menjadi dua, yaitu pola ABB dan pola AAB. Contoh pola
ABB: S (Mdvin yim permadani hijau), $§ 6AL (Ldn vimg ying: birg
terang), XIGMG (Nido hahda: terbahak-bahak), dan lain-lain. Contoh pola AAB:
£ EM (MG omaoyit: hujan rintik-rintik).  BE(A0'de pdge; merintih), #07A0 BE
{(Pavpaotd ng permen karet), dan lain-lain.

Selain itu, pengulangan bunyi terbagi tiga menurut bentuk pengulangan
gramatikal yang tersusun dan perubahan bentuk dan struktur g ramatikal, yaitu (1)
pola AA yang merupakan pola perubahan bentuk nomina, numerabia, kata
penggolong, adjektiva, atau verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin. Nomina,
numeralia, kata penggolong, dan jenis kata lain setelah diulang, memihk: makna
gramatikal “setiap”, dan lain-lain. Contoh: AN M 8, B N AN (Rénrén wei
wo, wai wéi rénrén. setiap orang untuk aku, aku untuk setiap orang).

Verba bersuku kata tunggal setelah diulang, memiliki makna gramatikal
“mencoba”, “melakukan sebentar”, dan lain-lain. Contoh: &, Wiy, %

4
£4y
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dan lain-lain. Adjektiva bersuku kata tunpgal sctelah dwlang, sering ditambah
huruf "} untuk menunjukkan penguatan, contoh: £ EL (¥ (sangat merah), KK
[y (sangat besar), FEFEY) (sangat terang), dan lain-lain,

(2) pola AABB yang merupakan perubahan bentuk adjektiva, yang setelah
diulang bisa menunjukkan penguatan dan makna gramatikal lainnya. Contoh: [
iPiT (sangat bersih), &% i%%L(sangat cantik), KK 77 (sangat dermawan),
dan lain-lain. (3) pola ABAB yang merupakan perubahan bentuk verba dan
adjektiva. Verba bersuku kata ganda setelah dilang, memiliki makna “mencoba’,
“melakukan sebentar’, dan makna gramatikal lain. Contoh: fH ht Rf M (mencoba
berunding), 4b}¥ 4bE (mencoba menangam), # &% il % (mencoba menyesuaikan),
dan lain-lain.

Peniruan bunyi (UL /4 Nisheng) vaitu memanfinatkan kata tiruan bunys
untuk meniru suara objekuf sescorang atau sesuatu. Contoh: WRIVESE (T pchizhu
berceloteh, berkicau), "8 (reu 0. meong), # i TT (Rfidadd: tik-1ak), dan lain-
lain

Imbuhan atau sisipan (47F Chénzi) vailv menyisipkan beberapa huruf
kedalam kata atau kalimat tetapi tidak menujukkan makna, hanya berfungs
menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Imbuhan
terbagi dua, yaitu: (1) imbuhan kata-kata umum (—#8% ialili #1°% Yikdn civiz chén
=i) dan (2) imbuhan syair lagu dan kidung (K18 BKiZ43F Géoi géwio chen zi).

Wang Xijie (2008) menambahkan, meskipun kata merupakan perpaduan
bunyi dan makna, tctapi ada beberapa kata pka berdin sendin udak bermakna,
hanya berfungsi menyelaraskan suku kata. Kata semacam itu disecbut imbuhan
atau sisipan (#1% chénzi). Meskipun kata tersebut tidak bermakna, bukan berarti
tidak penting, tetapi tanpa kata tersebut, bisa terganggu atau tak lancar
pembacaannya; dengan kata tersebut, jad: lancar membacanya, dan enak didengar.
Imbuhan atau sisipan dalam percakapan bahasa Cina sangat banyak, misalnya “iX
A dan “BA
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Umumnya imbuhan yang didalam percakapan dihilangkan dalam bahasa
tulis, tetapt beberapa di antaranya tetap dipertahankan dalam sajak atau syair lagu
yang menekankan ntme bahasa, maupun dalam dialog tokoh naskah drama atau

novel yang mempertahankan gaya percakapan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam meneliti butir pengaturan
bunyi, rima dan nada dalam link ini adalah metode pengumpulan data dan metode
formal, yaitu menganalisis unsur-unsur karya sastra kemudian bagaimana
hubungan antara unsur-unsur tersebut dengan teks karya sastra pada hink yang
dianalisis.

Metode pengumpulan data berupa teks karyva sastra dari link yang
memiliki imbuhan sebagar sumber primer dan didukung beberapa leratur scbagai

sebagai sumber kedua.

H. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian pengawran bunyi, rima, dan nada pada link
lagu ni dapat memperkenalkan variasi penulisan lirtk, sehingga memperkaya
pengetahuan tentang hirk yang menarik dan baik,

Penulis juga berharap penehitian pada link im dapat menjadi bahan kajan
untuk semua orang melalui untaian penstiwa dalam link tersebut. Selain ity

penulis juga berharap penelitian ini dapat membantu peneliti kesusastraan
Indonesia terhadap puisi (baca: lirik),

L Sistematika Penyusunan Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berkut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
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BAB i

BAB Il

BAB IV

penelitian landasan teon, metode penelitian, manfaat penelitian,

sistematika penyusunan skripsi, dan sistem ¢jaan.

ANALISIS ASPEK FONETIS (KEHARMONISAN NADA
DATAR DAN MENYEMPIT, KEALAMIAN RIMA AKHIR,
DAN RUNTUNAN]) LIRIK YOU M DE DIFANG SHI TIANTANG

(TT 1505 #h 7 &2 % BERADA DISISIMU ADALAH SURGA)
KARYA LI YANXIU (3 2%

Bab im berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit('f
INRI Pingzé xidngxié), kealamian rima akhir ((BIM) (198 Yimydo
sircn), dan runtunan (XIS ha'mmedn) link 7T 68 09 M7 & X

T (ouni de difing shi ndnid ng berada disisimu adualah surga).

ANALISIS ASPEK FONETIS (PENGUCAPAN MUDAH,
MATRA, DAN PENGATURAN SUKU KATA) LIRIK YOI/ M

DE DIFANG SHI TIANTANG (75 80048 27 42 ¢ BERADA
DISISIMU ADALAH SURGA) KARYA LI YANXIU (% £ )

Bab ini berisi analisis pengucapan mudah (MIDO Shinkdw), Matra
(Y548 Jiépa). dan pengaturan suku kata (i TV Drhogidn
Yinpd), hrik 77 6 2 B £ XF Qo ni de difang shi

namta'ng: berada disisimu adalah surga).

KESIMPULAN

Bab ini bensi kesimpulan hasil peneltian penulis berdasarkan
metode pengumpulan data dan metode formal.

J. Sistem Ejaan

Dalam penulisan nama orang, tempat, tstilah dan ungkapan bahasa Cina,
penulis menggunakan huruf Cina dan Ejaan Bahasa Cina (JGH) § Hanyu

pinyin)
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Hunyu Pinyin bisa disingkat Pinnyin saja la merupakan sistem romanisasi
untuk bahasa Cina yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia dan Singapura.

Pmyin disetujui  penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya
diadopst pada tahun 1979 oleh pemcnntah RRC. Sistem  romanisast i
menggantikan sistem lama seperti Wide-Giles yang dimoditikasi pada tahun 1912,
dan sistem Bopomofo (BHEBUX Bo po mo fiy atau Zhuym Fuhao (757115
Zhiyin fithao). Sejak itu, Hanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama
untuk bahasa Cina didunia.

Kemudian pada tahun 1979, organisasi internasional untuk standarisasi
(International Orgamization for Standarization) mengadopst Hunvie Pinvin scbhagas
standar romanisasi untuk bahasa Cina. Sistem it diadopsi sebagai standar resmi

di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia, diakses tanggal 24 november 2014).

15 Universitas Darma Persada



